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GLOBAL-

ISASI yang kian

kompleks menun-

tut inovasi sebagai

elemen utama ba-

gi kemajuan bang-

sa, termasuk Indo-

nesia. Dalam

menghadapi tan-

tangan ini, sektor

pendidikan memegang peranan vital

dalam mewujudkan Indonesia Emas

2045. Pendidikan tidak hanya berfungsi

sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi

juga sebagai agen perubahan yang mam-

pu mendorong inovasi relevan dengan per-

kembangan zaman. Dalam hal ini, mana-

jemen pengetahuan (knowledge manage-

ment) memiliki peran penting sebagai fak-

tor pendukung dalam menciptakan ino-

vasi yang berkelanjutan di dunia pen-

didikan.

Manajemen pengetahuan dapat didefin-

isikan sebagai sistem yang mengelola pro-

ses-proses terkait penciptaan, penyim-

panan, distribusi, dan penerapan penge-

tahuan dalam suatu organisasi atau insti-

tusi. Dalam konteks pendidikan, manaje-

men pengetahuan berfokus pada pengelo-

laan pengetahuan yang dimiliki oleh pen-

didik, siswa, dan lembaga pendidikan itu

sendiri. Tujuan utamanya untuk memas-

tikan pengetahuan yang ada dapat diak-

ses, digunakan, dan dikembangkan secara

efektif untuk mendukung tujuan pen-

didikan.

Salah satu tantangan terbesar dalam

dunia pendidikan Indonesia adalah kesen-

jangan kualitas antara daerah perkotaan

dan pedesaan. Ketidakmerataan akses

terhadap sumber daya pendidikan, infor-

masi, dan teknologi menjadi hambatan

utama dalam peningkatan kualitas pen-

didikan. Manajemen pengetahuan dapat

memainkan peran penting dalam meng-

atasi kesenjangan ini dengan memastikan

pengetahuan yang ada dapat dibagikan

dan diakses oleh semua pihak yang terli-

bat dalam proses pendidikan. Dengan sis-

tem manajemen pengetahuan yang

efisien, lembaga pendidikan dapat men-

ciptakan saluran distribusi pengetahuan

yang lebih merata, sehingga mengurangi

ketimpangan kualitas pendidikan di

berbagai daerah.

Selain itu, pendidikan juga perlu be-

radaptasi dengan cepat terhadap peruba-

han yang terjadi di luar sektor pen-

didikan, terutama dalam bidang teknolo-

gi. Perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi telah mengubah cara orang

belajar, mengakses informasi, dan berin-

teraksi. Karena itu, penting bagi lembaga

pendidikan untuk memanfaatkan

teknologi sebagai sarana dalam mengelola

dan menyebarluaskan pengetahuan.

Manajemen pengetahuan yang efektif

akan memastikan teknologi digunakan se-

cara optimal untuk mendukung proses

pembelajaran, baik melalui platform pem-

belajaran daring, aplikasi pembelajaran

berbasis teknologi, maupun akses terha-

dap materi pembelajaran yang bersifat

global. Teknologi juga memungkinkan ko-

laborasi antara pendidik, siswa, dan pe-

mangku kepentingan lainnya dalam me-

ningkatkan kualitas pembelajaran.

Inovasi dalam pendidikan tidak hanya

terbatas pada penggunaan teknologi,

tetapi juga pada metode pembelajaran

yang diterapkan. Pendekatan pembela-

jaran berbasis proyek (project-based learn-

ing) dan pembelajaran berbasis masalah

(problem-based learning) merupakan con-

toh inovasi yang dapat diterapkan untuk

mendorong keterlibatan aktif siswa. Da-

lam pendekatan ini, siswa tidak hanya di-

ajarkan teori, tetapi juga diberi kesempat-

an terlibat dalam penyelesaian masalah

nyata yang relevansinya

dapat dirasakan langsung

oleh masyarakat. Manaje-

men pengetahuan berper-

an penting dalam menye-

diakan pengetahuan yang

dibutuhkan untuk men-

dukung pelaksanaan pro-

yek-proyek tersebut, serta

dalam mengelola kolabo-

rasi antara siswa, pen-

didik, dan pihak eksternal

lainnya, seperti sektor in-

dustri atau masyarakat.

Selain itu, manajemen

pengetahuan juga dapat

menjembatani kesenjang-

an antara kurikulum yang

diajarkan di lembaga pen-

didikan dan kebutuhan

dunia industri. Kurikulum

sering kali tidak sepenuh-

nya sesuai dengan keterampilan yang

dibutuhkan oleh pasar kerja, yang menye-

babkan lulusan kurang siap menghadapi

tantangan dunia profesional. Dengan me-

manfaatkan manajemen pengetahuan,

lembaga pendidikan dapat membangun

kemitraan dengan sektor industri untuk

mengembangkan kurikulum yang lebih

relevan dengan kebutuhan tenaga kerja.

Kolaborasi ini tidak hanya akan memas-

tikan lulusan siap menghadapi dunia ker-

ja, tetapi juga memberi kontribusi terha-

dap perkembangan industri yang berbasis

inovasi.

Secara keseluruhan, manajemen penge-

tahuan adalah komponen penting yang

mendukung terciptanya ekosistem pen-

didikan yang inovatif dan adaptif. Dalam

mewujudkan Indonesia Emas 2045, pen-

didikan harus bertransformasi menjadi

lembaga yang tidak hanya mentransfer

pengetahuan, tetapi juga mendorong pen-

erapan pengetahuan untuk menciptakan

solusi-solusi inovatif yang dapat memec-

ahkan berbagai tantangan yang dihadapi

bangsa. Manajemen pengetahuan yang

efektif akan memungkinkan lembaga pen-

didikan membangun kapasitas inovatif

yang diperlukan untuk menghadapi tan-

tangan global dan memastikan keberlan-

jutan pembangunan Indonesia. (*)-d

*)Oscar Chrismadian Noventa SE

MSc, Dosen Departemen Manajemen

Fakultas Bisnis dan Ekonomika

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

’Blending’ vs Oplos Pertalite dan Pertamax

Oscar Chrismadian Noventa

Banjir 1-4 meter rendam Jadetabek, kiriman

dari Bogor.

- Ramai-ramai menyalahkan Bogor.

***

Pengawasan tata kelola migas perlu diperketat.

- Pengawasnya juga perlu diawasi.

***

Temuan KPPU, mayoritas bahan pangan dijual

di atas HET.

- Perlu diungkap sumber masalahnya.

Manajemen Pengetahuan Kunci Inovasi Dunia Pendidikan

ISU korupsi di

Pertamina, khu-

susnya dugaan

pengoplosan Per-

tamax dengan

Pertalite, menja-

di perhatian pu-

blik. Masyarakat

umum menjadi

khawatir dan

merasa tertipu:

Membeli Pertamax yang lebih mahal

ternyata isinya Pertalite. Benarkah

demikian?

Beda Pertalite dan Pertamax

Secara umum, komposisi kimia BBM

Pertalite dan Pertamax hampir

sama, yaitu campuran berbagai

senyawa hidrokarbon C4 ñ C14,

terutama alkana (parafin),

olefin, naftena, dan aromatik,

dengan tambahan aditif untuk

meningkatkan performa dan

efisiensi pembakaran.

Perbedaan Pertalite dan

Pertamax terletak pada persen-

tase komponen senyawa kimia

di dalamnya. Pertalite terdiri

dari beberapa jenis hidrokarbon

alkana (paraffin) ±40-50%,

naftena (sikloalkana) 10-20%,

olefin (alkena) 5-10%, aromatik

20-30%, dan bahan aditif oksi-

genat 1-3%, yaitu MTBE

(Methyl Tertiary Butyl Ether)

atau etanol. Pertamax hampir

sama dengan Pertalite, tetapi

mengandung lebih banyak jenis

hidrokarbon dengan angka ok-

tan lebih tinggi dan lebih sedikit

kandungan olefin.

Pertalite dan Pertamax juga dibe-

dakan berdasarkan angka oktan

(Octane Number). Angka oktan menun-

jukkan seberapa besar ketahanan ba-

han bakar terhadap knocking (detonasi)

pada mesin pembakaran internal.

Semakin tinggi angkanya, semakin baik

bahan bakar dalam menahan knocking,

yang berarti makin bagus kualitasnya.

Di antara ukuran angka oktan yang

popular adalah RON (Research Octane

Number). Makin tinggi RON berarti

makin tinggi angka oktan.

Saat ini di SPBU Pertamina tersedia

Pertalite (RON 90), Pertamax (RON 92),

dan Pertamax Turbo (RON 95 ñ 98).

Pemilihan BBM dengan RON yang se-

suai dapat meningkatkan efisiensi ba-

han bakar dan menjaga performa

mesin. Angka oktan dapat ditingkatkan

dengan bahan aditif seperti MTBE.

Dulu pernah digunakan bahan aditif

TEL (Tetra Ethyl Lead), tetapi sudah di-

larang penggunaannya karena kan-

dungan partikel logam timbal (lead)

dalam TEL mencemari lingkungan dan

berbahaya bagi kesehatan. Sebagai al-

ternatif, etanol dapat untuk menggan-

tikan MTBE. Penyampuran bahan adi-

tif tertentu ke dalam BBM untuk me-

ningkatkan performa BBM merupakan

proses normal dan legal di kilang

minyak bumi.

’Blending’vs Oplos BBM

Pengolahan minyak bumi mentah

menjadi bahan bakar seperti Pertalite

dan Pertamax di kilang minyak meli-

batkan berbagai proses teknik kimia

yang kompleks. Proses pertama adalah

distilasi atmosferik untuk memisahkan

minyak mentah menjadi beberapa frak-

si berdasarkan titik didihnya. Pro-

duknya berupa gas seperti LPG, nafta

(bensin mentah, cikal bakal Pertalite

dan Pertamax), kerosin (bahan bakar

jet & minyak tanah), diesel (solar), dan

residue (seperti aspal & minyak bakar).

Tahap selanjutnya adalah proses

cracking & reforming. Cracking untuk

memecah molekul hidrokarbon rantai

panjang menjadi rantai karbon lebih

pendek seperti nafta dan gasoline.

Teknologi yang digunakan adalah Fluid

Catalytic Cracking dan Hydrocracking.

Proses Catalytic reforming untuk

merombak struktur hidrokarbon dan

meningkatkan angka oktan. Produk re-

forming ini disebut reformate, yang me-

miliki angka oktan tinggi dan menjadi

komponen utama Pertalite dan Per-

tamax. Selanjutnya dilakukan Hy-

drodesulfurization (HDS) untuk meng-

hilangkan sulfur.

Tahap terakhir adalah blending.

Hasil reformate dari berbagai unit

dikombinasikan dalam tahap blending

untuk memenuhi spesifikasi Pertalite

dan Pertamax. Pertalite (RON 90) mem-

punyai komponen utama: reformate,

isomerate, dan alkilat yang di-

blending. Pertamax (RON 92-95)

mengandung lebih banyak refor-

mate dibanding Pertalite, se-

hingga memiliki angka oktan

lebih tinggi. Jadi pada pengola-

han minyak bumi di kilang me-

mang ada proses blending, tetapi

bukan dengan cara mengoplos

Pertalite dan Pertamax.

Isu blending atau mengoplos

Pertalite menjadi Pertamax

dalam kasus korupsi di Perta-

mina menjadi isu liar di masya-

rakat awam. Penjelasan pihak

Pertamina di media dan raker di

DPR belum cukup clear. Dugaan

yang terjadi sebenarnya mung-

kin para tersangka mengimpor

BBM kualitas RON 90 setara

Pertalite dengan harga RON 92

atau dijual sebagai BBM RON

92 - 95 setara Pertamax. Jika ini

yang terjadi, maka jelas itu tin-

dakan fraud. (*)-d

*)Totok E Suharto, dosen Prodi

Teknik Kimia FTI Universitas Ahmad

Dahlan.

Totok E SuhartoPenyebab Harga Pangan di Atas HET
SEPERTI sudah menjadi tradisi,

setiap memasuki Ramadan dan

menjelang Idul Fitri, sejumlah harga

komoditas pangan mengalami ke-

naikan signifikan. Selagi kenaikan

harga masih dalam batas wajar,

mungkin masyarakat tak perlu

risau, namun kalau sudah melebihi

batas kewajaran, pemerintah harus

melakukan intervensi, baik lewat

mekanisme operasi pasar maupun

subsidi.

Selama ini ada penilaian harga

naik karena permintaan masyara-

kat meningkat, sedang persediaan

barang relatif sama atau tidak

bertambah. Dalam hukum ekono-

mi, itu fenomena yang wajar. Na-

mun, kita juga tak boleh mengabai-

kan faktor lain yang menyebabkan

kenaikan harga. Selain faktor iklim

atau cuaca, bisa jadi karena ada ke-

curangan dalam bisnis, misalnya

penimbunan. Hal yang disebut ter-

akhir ini mestinya mendapat perha-

tian serius pemerintah karena sa-

ngat merugikan masyarakat.

Sekadar gambaran, berdasar

temuan Komisi Pengawas Per-

saingan Usaha (KPPU), sejumlah

komoditas bahan pangan menje-

lang Ramadan dijual di atas harga

eceran tertinggi (HET). Itu didasar-

kan pada hasil survei 17 komoditas

pangan yang dilakukan di pasar

modern dan tradisional di tujuh kan-

tor wilayah KPPU di Medan, Lam-

pung, Bandung, Surabaya, Sama-

rinda, Makassar dan Yogyakarta.

Sedang 17 komoditas yang dipan-

tau antara lain beras, telur ayam,

daging ayam, daging sapi, bawang

putih, bawang merah, cabai merah,

cabai rawit dan minyak goreng cu-

rah (KR 5/3).

Dari 17 komoditas tersebut, dela-

pan di antaranya harga jualnya di

atas HET dan harga acuan pen-

jualan (HAP). Dua komoditas yang

paling jauh penyimpangannya dari

HET dan HAP adalah telur ayam

dan cabai rawit. Termasuk di

Yogyakarta, dua komoditas terse-

but mengalami kenaikan harga

cukup signifikan. Hal ini mendorong

pemerintah daerah untuk terus me-

lakukan pengawasan agar harga di

pasaran stabil. 

Kita setuju dengan operasi pasar

(OP) untuk menstabilkan harga, na-

mun itu hanya bersifat sementara.

Selanjutnya, harus dicari akar ma-

salahnya dan solusi yang tepat

agar harga kembali stabil tanpa

harus dilakukan operasi pasar.

Inilah pentingnya peran KPPU un-

tuk memantau ada tidaknya kecu-

rangan bisnis. Bila ada indikasi ke

arah itu, segera diambil tindakan

tegas. Pengusaha yang menaikkan

harga komoditas pangan di atas

HET dapat dikenai sanksi adminis-

tratif.

Di samping itu, masyarakat juga

jangan panic buying. Di Yogyakarta

misalnya, ketersediaan komoditas

pangan seperti beras, sangat men-

cukupi, bahkan hingga tiga bulan ke

depan. Berkenaan itu, pemerintah

daerah harus terus melakukan

pengawasan agar harga komoditas

pangan ini tetap terkendali dan ti-

dak melampaui HET maupun HAP.

Jadi, mengingat produksi pangan

mencukupi, kiranya tidak ada

alasan untuk menaikkan harga.

Kita juga berharap tidak ada peng-

usaha yang mencari untung di te-

ngah kesempitan masyarakat, mi-

salnya dengan melakukan penim-

bunan barang kebutuhan pokok.

Tindakan tersebut sudah masuk kat-

egori pidana, sehingga aparat pene-

gak hukum harus memprosesnya.

Lebih dari itu, butuh kesadaran ma-

syarakat untuk hidup hemat. Dalam

konteks program kemandirian pa-

ngan, masyarakat antara lain bisa

memanfaatkan lahan kosong untuk

ditanami tanaman produktif. ❑ - d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas dan foto

diri. Terimakasih. 
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